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MOTTO 

 

“Banyak kegagalan hidup terjadi tatkala orang tak menyadari bahwa 

betapa keberhasilan nyaris diraih saat mereka putus asa” 

(Alfa Edison)
1
 

 

“Jangan pergi mengikuti kemana jalan akan berujung. Buat jalanmu 

sendiri dan tinggalkanlah jejak” 

(Relph Waldo Emerson)
2
 

 

“Pelajaran paling berharga adalah pengalaman” 

(Peneliti) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Didik Komaidi, Rahasia Sukses 10 Pengusaha Terkaya Indonesia, (Yogyakarta: Sabda 

Media, 2008), hlm. 9. 
2
 https://m.suwalls.com, diakses pada 20 Mei 2016. 

https://m.suwalls.com/
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ABSTRAK 

 

Arvianita, “Penerapan Pembelajaran Berbasis Emotional Quotient Di Kelas 

IV SD Negeri 1 Jonggrangan Kulon Progo”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019. 

Latar belakang penelitian ini adalah pesatnya perkembangan zaman telah 

membuat perubahan bagi dunia pendidikan. Mulai dari mutu peserta didik yang 

berada di bawah standar sampai berbagai hal yang mencerminkan perilaku negatif 

bahkan citra pendidikan itu sendiri. Sekolah merupakan salah satu tempat yang 

baik guna mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik, sekaligus sebagai 

tempat untuk memperbaiki kecacatan peserta didik di bidang pergaulan dan 

keterampilan emosional. Namun sayangnya, identifikasi dan penggalian 

kecerdasan peserta didik masih sangat jarang dijadikan sandaran utama 

mengawali setiap rancangan pembelajaran, strategi dan pendekatan yang 

digunakan, serta sistem evaluasi yang diterapkan. Kecenderungan minat, bakat, 

keterampilan, serta talenta dasar belum menjadi bagian yang integral dengan 

pengembangan kurikulum dan pemilihan serta pembuatan media pembelajaran 

yang dapat mengakomodasi dan memfasilitasi terbangunnya suatu pola 

pembinaan yang mengedepankan tumbuh dan berkembangnya kecerdasan. 

Melihat kondisi tersebut, SD Negeri 1 Jonggrangan memasukkan unsur-unsur 

kecerdasan emosional (EQ) dalam kegiatan pembelajaran di sekolah sebagai suatu 

usaha guna mengembangkan kecerdasan emosional (EQ) yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran berbasis 

Emotional Quotient di kelas IV SD serta untuk mengetahui faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi penerapan pembelajaran berbasis Emotional Quotient di 

kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

memberi makna terhadap data yang ditemukan, kemudian ditarik kesimpulan 

guna menyusun hasil karya terkait penerapan pembelajaran berbasis Emotional 

Quotient di kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Dalam penerapan 

pembelajaran berbasis Emotional Quotient di kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan, 

guru menggunakan berbagai macam cara dan metode pembelajaran yakni dengan 

melakukan pengelolaan kelas, menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, 

pemberian tugas, diskusi, hafalan, serta demonstrasi. (2) faktor yang dapat 

mempengaruhi penerapan pembelajaran berbasis Emotional Quotient di kelas IV 

SD Negeri 1 Jonggrangan adalah motivasi dari guru, minat peserta didik, teman, 

sarana dan prasarana, serta kegiatan ekstrakurikuler. 

 

Kata kunci: Pembelajaran, Emotional Quotient 
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KATA PENGANTAR 
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ًْدُ نِهّّٰ ِّ ََطْتَاَنْحَ َٔبِ  ٍَ ًِيْ َْيَعِِّ رَةِّ انْعَبنَ ْٕرِاندُّ ٍُ عَهَى اُيُ َّ إِنَّ بيْ ٌْ نَب إِنَ َٓدُ اَ ٍِ. أَشْ ُّب انهَّّٰٔاندِّيْ  
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

Ditulis karȧ كرايت الأنيبء mah al-auliyȧ ‟ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesatnya perkembangan zaman telah membuat perubahan bagi dunia 

pendidikan. Mulai dari mutu peserta didik yang berada di bawah standar 

sampai berbagai hal yang mencerminkan perilaku negatif bahkan citra 

pendidikan itu sendiri.
3
 Perkembangan zaman, masyarakat, serta kebudayaan 

saat ini telah mengalami percepatan yang meliputi seluruh aspek kehidupan. 

Baik dalam hal kemajuan globalisasi, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, kecepatan arus informasi yang semakin akurat, hingga tuntutan 

layanan profesional dalam berbagai aspek kehidupan. Untuk menghadapi 

berbagai macam tuntutan zaman ini, maka perlu adanya perbaikan dalam dunia 

pendidikan. 

Pendidikan merupakan proses pemberdayaan yang diharapkan mampu 

memberdayakan peserta didik menjadi manusia yang cerdas, berilmu, 

berpengetahuan, serta terdidik.
4
 Dalam Redja dijelaskan bahwa pendidikan 

merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan 

pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau pelatihan yang 

berlangsung di sekolah maupun luar sekolah sepanjang hayat untuk 

mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai 

                                                           
3
 Nurdin Muhamad, Pendidikan Yang Menyebalkan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2005), hlm. 

7. 
4
 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 11. 
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lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.
5
 Pada dasarnya 

pendidikan merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik guna 

mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan tertentu.
6
  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara sistematis 

melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan pelatihan dalam rangka 

membantu peserta didik agar dapat mengembangkan potensi yang dimiliki, 

baik dalam aspek moral-spiritual, intelektual-emosional, mapun sosial.
7
 

Sekolah merupakan salah satu tempat yang baik guna mengembangkan 

kecerdasan emosional peserta didik, sekaligus sebagai tempat untuk 

memperbaiki kecacatan peserta didik di bidang pergaulan dan keterampilan 

emosional.
8
 

Hal di atas menyebabkan tugas sekolah menjadi semakin luas dan 

kompleks. Oleh karenanya sekolah harus membuat suatu rancangan yang lebih 

luas guna mengembangkan keterampilan emosional peserta didik. Penguatan 

pembelajaran emosi tidak hanya sebatas di ruang kelas, melainkan bisa 

dilakukan di tempat bermain, tidak hanya sebatas di sekolah namun juga bisa 

dilaksanakan di rumah. Peran sekolah adalah sebagai sebuah tempat dimana 

                                                           
5
 Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-dasar 

Pendidikan Pada Umumnya Dan Pendidikan Di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2011), hlm. 11. 
6
 Nana Syaodih Sukamdinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 3. 
7
 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 54. 
8
 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), 

hlm. 387. 
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peserta didik dapat merasa diperhatikan, dihargai, dan memiliki ikatan dengan 

teman, guru, serta sekolahan itu sendiri.
9
 

Dalam dunia pendidikan, guru merupakan figur yang sentral dalam 

menyelenggarakan pembelajaran karena guru adalah sosok yang diperlukan 

guna memacu keberhasilan setiap peserta didiknya. Oleh karenanya guru 

memegang peranan yang pentig dalam memgembangkan setiap kecerdasan-

kecerdasan yang dimiliki peserta didiknya. Jika guru mampu menggali serta 

mengarahkan peserta didiknya sesuai dengan kecerdasan yang dimiliki, tentu 

saja peluang keberhasilan akan sangat besar. Berdasarkan hal tersebut maka, 

strategi manajemen pendidikan perlu memperhatikan potensi peserta didik 

yang memiliki kemampuan serta kecerdasan yang luar biasa.  

Pembelajaran merupakan upaya mengarahkan peserta didik kedalam 

proses belajar sehingga dapat memperoleh tujuan pembelajaran sesuai dengan 

apa yang diharapkan. Proses pembelajaran hendaknya memperhatikan kondisi 

individu peserta didik karena merekalah yang akan belajar. peserta didik 

merupakan individu yang berbeda satu dengan yang lainnya, karena setiap 

peserta didik memiliki keunikan masing-masing yang tidak sama. Oleh 

karenanya pembelajaran hendaknya memperhatikan perbedaan setiap peserta 

didik, sehingga pembelajaran benar-benar dapat merubah kondisi peserta didik 

dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak paham menjadi paham, serta 

dari yang berperilaku kurang baik menjadi berperilaku baik.
10

 

                                                           
9
 Ibid., hlm. 399. 

10
 Raehang, “Pembelajaran Aktif Sebagai Induk Pembelajaran Kooperatif,” Jurnal Al-

Ta’dib, Vol. 7, No. 1, Juni 2014, hlm. 150. 
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Pelaksanaan strategi pembelajaran di sekolah selama ini masih bersifat 

masal, yang memberikan perlakuan serta layanan pendidikan yang sama 

kepada semua peserta didiknya. Padahal mereka berbeda tingkat kecerdasan, 

kecakapan, bakat, minat, dan kreativitasnya. Berkaitan dengan hal tersebut, 

maka upaya guru guna membangun serta mengembangkan kecerdasan 

emosional peserta didik patut diperhatikan karena masa anak-anak merupakan 

saat yang tepat untuk dapat menerima dan menyerap informasi-informasi baru. 

Sayangnya sistem pendidikan sekarang ini telah disetir kedalam ranah politik. 

Digunakan sebagai kendaraan untuk membangun kehidupan sosial yang 

seragam dan mengabaikan keanekaragaman.
11

  

Identifikasi dan penggalian kecerdasan peserta didik masih sangat jarang 

dijadikan sandaran utama mengawali setiap rancangan pembelajaran, strategi 

dan pendekatan yang digunakan, serta sistem evaluasi yang diterapkan. 

Kecenderungan minat, bakat, keterampilan, serta talenta dasar belum menjadi 

bagian yang integral dengan pengembangan kurikulum dan pemilihan serta 

pembuatan media pembelajaran yang dapat mengakomodasi dan memfasilitasi 

terbangunnya suatu pola pembinaan yang mengedepankan tumbuh dan 

berkembangnya kecerdasan.
12

 

Dalam kenyataanya, masyarakat disekitar kita banyak yang 

mengidentikkan kecerdasan dengan IQ (Intellegence Quotient) atau 

menghubungkan kecerdasan seseorang hanya cerdas dalam hal intelektualnya 

saja. Padahal keberhasilan seseorang tidak hanya berdasarkan kecerdasan 

                                                           
11

 Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak 

(Multiple Intelligences), (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 4. 
12

 Ibid., hlm. 4-5. 
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intelektualnya saja. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Goleman yang 

menyatakan bahwa keterampilan emosi bekerja secara sinergi dengan 

keterampilan kognitif, orang yang berprestasi tinggi memiliki kedua 

kecerdasan tersebut. Ttanpa kecerdasan emosi seseorang tidak akan mampu 

menggunakan kemampuan kognitif mereka sesuai dengan potensi yang 

maksimum.
13

 

Dengan demikian seseorang yang memiliki IQ saja belum cukup, yang 

ideal adalah IQ yang dibarengi dengan adanya EQ yang seimbang.
14

 Hal ini 

selaras dengan pernyataan Daniel Goleman yang menyatakan bahwa 

kecerdasan intelektual (IQ) menentukan kesuksesan seseorang sebesar 20% 

sedangkan kecerdasan emosional (EQ) memberikan kontribusi sebesar 80%. 

Kecerdasan emosi seseorang dapat dikembangkan lebih baik, lebih menantang, 

dan lebih prospek dibanding dengan kecerdasan intelektual (IQ). Kecerdasan 

emosi dapat diterapkan lebih luas untuk belajar, mengajar, serta kebutuhan 

yang lainnya. selain itu, dengan adanya pengembangan EQ maka dapat 

membuka pintu bagi kemajuan kecakapan manusia yang lebih mendalam yakni 

kecerdasan spiritual (SQ).
15

 Sebab emosi yang positif dapat mempercepat 

proses belajar dan mencapai hasil belajar yang lebih baik. Namun sebaliknya, 

emosi yang negatif dapat memperlambat belajar bahkan menghentikannya 

sama sekali. Maka, pembelajaran yang berhasil haruslah  dimulai dengan 

menciptakan emosi yang positif pada diri peserta didik.  

                                                           
13

 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2006), hlm. 69. 
14

 Ibid., hlm. 70. 
15

 Agus Nggermanto, Melejitkan IQ, EQ, dan SQ: Kecerdasan Quantum, (Bandung: 

Nuansa Cendekia, 2015), hlm. 97-98. 
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Berkaitan dengan hal tersebut, maka pendidik harus memperhatikan 

bagaimana kondisi peserta didiknya terutama mengenai kecerdasan emosional 

yang dimiliki. Dalam pembelajaran, peran guru sebagai pendidik harus mampu 

berinteraksi dengan peserta didik yang memiliki beragam potensi. Guru lebih 

berperan sebagai fasilitator daripada pengarah yang menentukan segalanya 

bagi peserta didik. Guru harus lebih terbuka menerima gagasan setiap peserta 

didiknya dan lebih berusaha menghilangkan ketakutan serta kecemasan peserta 

didik yang dapat menghambat pemikiran dan pemecahan masalah secara 

kreatif. Tugas guru salah satunya adalah mengembangkan potensi peserta didik 

menjadi kemampuan yang maksimal.
16

 

Terdapat banyak keuntungan ketika seseorang memiliki kecerdasan 

emosional yang memadai diantaranya adalah pertama, kecerdasan emosional 

mampu menjadi alat pengendali diri, sehingga seseorang tidak akan mudah 

terjerumus kedalam hal-hal yang bodoh yang dapat merugikan diri sendiri 

ataupun orang lain. Kedua, kecerdasan emosional dapat digunakan untuk 

membesarkan ide serta konsep tentang suatu hal. Ketiga, kecerdasan emosional 

merupakan bekal yang penting bagi seseorang dalam mengembangkan bakat 

kepemimpinan dalam bidang apapun.
17

 

Howard Gardner menyatakan bahwa terdapat banyak tipe kecerdasan 

yang dapat mewakili kecerdasan seseorang yang dikenal dengan Multiple 

Intellegences. Kecerdasan yang termasuk dalam Multiple Intellegences antara 

lain kecerdasan linguistik, kecerdasan logis matematik, kecerdasan dimensi 

                                                           
16

 Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 26-27. 
17

 Suharsono, Melejitkan IQ, IE, dan IS, (Jakarta: Insani Press, 2004), hlm. 120-121. 
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ruang (spasial), kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik, kecerdasan 

intrapersonal, kecerdasan interpersonal, dan kecerdasan naturalis.
18

 Dari sekian 

banyak kecerdasan yang disampaikan oleh Howard Gardner dalam teori 

Multiple Intellegences, ia mengisyaratkan bahwa pentingnya kecerdasan 

intrapersonal dan kecerdasan interpersonal. Kedua tipe kecerdasan ini sama 

pentingnya dengan kecerdasan intelektual (IQ).
19

 

Kecerdasan intrapersonal merupakan kemampuan yang berkaitan dengan 

pengetahuan akan diri sendiri serta kemampuan untuk dapat bertindak secara 

adaptif berdasar pengenalan diri.
20

 Kecerdasan interpersonal merupakan 

kemampuan mengerti dan menjadi peka terhadap perasaan, intensi, watak, 

motivasi, serta tempramen orang lain. Anak dengan kecerdasan interpersonal 

tinggi memiliki interaksi yang baik dengan orang lain serta mampu 

membangun hubungan sosial yang baik.
21

 

Selain IQ yang tinggi, kedua kecerdasan ini sangat penting dalam hal 

mempelajari sesuatu. Untuk menemukan makna dari suatu pembelajaran, maka 

perlu adanya perenungan yang mendalam. Selain itu dalam kaitannya dengan 

belajar, perlu adanya motivasi yang mendasar pada diri individu secara 

konsisten. Aspek inilah yang berada pada kecerdasan intrapersonal. 

                                                           
18

 Triantoro Safaria, Metode Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Anak, 

(Yogyakarta: Amara, 2005), hlm. 21. 
19

 Makmun Mubayidh, Kecerdasan dan Kesehatan Emosional Anak: Referensi Penting 

Bagi Para Pendidik dan Orangtua, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), hlm. 14. 
20

 Ahmad Tabi‟in, “Penerapan Konsep Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Majemuk 

(Multiple Intellegences) pada Anak Usia Dini,” Jurnal Edukasia, Vol. 02, No. 1, Juni 2017, hlm. 

57. 
21

 Almira Amir, “Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Kecerdasan 

Majemuk (Multiple Intellegences),” Jurnal Logaritma, Vol. 1, No. 1, Januari 2013,  hlm. 6. 
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Namun tidak cukup sampai disitu saja, tidak semua materi pembelajaran 

bisa dipecahkan oleh individu secara personal. Terkadang kita memerlukan 

bantuan orang lain guna menjelaskan materi yang terkait seperti guru atau 

teman. Untuk saling memahami dan menjalin hubungan tidaklah mudah, sebab 

tidak semua orang mampu memahami individu lain. Untuk menciptakan 

hubungan yang baik itu diperlukan adanya kemampuan yang berasal dari 

kecerdasan interpersonal. Dengan memahami kecerdasan emosi (EQ) terutama 

kecerdasan intrapersonal dan interpersonal, maka dapat membantu kita dalam 

proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV, peserta didik di 

kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan ini memiliki beragam emosi yang dapat 

ditunjukkan ketika ia mengikuti pembelajaran maupun ketika berada di 

lingkungan kelas. Seperti belum terkontrolnya emosi, kurangnya rasa peduli, 

mudah tersinggung, pendiam, kurangnya rasa percaya diri, serta mudah 

terpengaruh. Keberagaman emosi yang dimiliki oleh peserta didik tersebut 

dikarenakan latar belakang keluarga yang berbeda, latar belakang ekonomi 

yang berbeda, serta kesiapan emosi dan fisik yang berbeda pula.
22

  

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV saat pembelajaran, terdapat 

peserta didik yang tidak mau membantu temannya yang tidak membawa pensil, 

bahkan menolak dengan rasa marah. Apabila diminta mengerjakan soal di 

papan tulis ada peserta didik yang diam dan tidak menjawab. Ada juga peserta 

didik yang selama pembelajaran ia cenderung pasif dan cenderung 

                                                           
22

 Wawancara dengan Agung Galih Widodo, Guru Kelas IV di SD negeri 1 

Jonggrangan, di Ruang Kantor, Tanggal 11 Desember 2018. 
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menyendiri.
23

 Melihat pentingnya pengembangan kecerdasan intrapersonal dan 

kecerdasan interpersonal suatu individu guna meraih kesuksesan dalam belajar, 

penulis tertarik untuk meneliti secara langsung mengenai pengembangan 

kecerdasan emosional peserta didik di SD Negeri 1 Jonggrangan dengan 

mengambil judul “Penerapan Pembelajaran Berbasis Emotional Quotient Di 

Kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan Kulon Progo”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran berbasis Emotional Quotient yang 

dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan Kulon Progo? 

2. Faktor apa saja yang dapat mempengaruhi pembelajaran berbasis Emotional 

Quotient yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan Kulon 

Progo? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian tentunya tidak dapat terlepas dari tujuan dan 

kegunaan. Maka penulis merumuskan tujuan dan kegunaan sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian tentunya memiliki tujuan yang jelas. 

Sehingga apa yang dicapai kelak diharapkan dapat memberikan sumbangan 

                                                           
23

 Observasi di Kelas IV SD negeri 1 Jonggrangan, Tanggal 8 Februari 2019. 
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bagi ilmu pengetahuan yang bersangkutan. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

a. Mendeskripsikan penerapan pembelajaran berbasis Emotional Quotient 

yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan Kulon Progo 

b. Mendeskripsikan faktor yang dapat mempengaruhi pembelajaran 

berbasis Emotional Quotient yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 

Jonggrangan Kulon Progo 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Kegunaan secara teoritis 

1) Mampu menambah wawasan dan khasanah ilmu pengetahuan dalam 

bidang pendidikan, khususnya terkait dengan pembelajaran berbasis 

Emotional Quotient. 

2) Memperkaya wawasan sekaligus memberikan masukan kepada dunia 

pendidikan mengenai pembelajaran yang dapat dimanfaatkan serta 

dikembangkan dalam rangka mengembangkan Emotional Quotient  

peserta didik di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.  

b. Kegunaan secara praktis 

1) Bagi lembaga-lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

pengetahuan dibidang pendidikan dan menjadi acuan penelitian yang 

relevan bagi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta khususnya. 
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2) Bagi guru  

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada guru kelas agar lebih maksimal dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis Emotional Quotient. 

3) Bagi peserta didik 

Diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu tentang 

kepribadian peserta didik yang nantinya bisa bermanfaat dalam 

pengembangan diri peserta didik. 

4) Bagi masyarakat 

Diharapkan dapat memberikan wawasan kepada masyarakat 

akan pentingnya pendidikan yang menyangkut perilaku, salah satunya 

kecerdasan emosional. Sebagai upaya pemberdayaan masyarakat  

5) Bagi penulis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan 

wawasan ilmu pengetahuan dalam mempraktikkan ilmu dan teori yang 

didapatkan selama di bangku kuliah sekaligus tambahan pengetahuan 

ketika terjun ke masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 1 

Jonggrangan mengenai penerapan pembelajaran berbasis Emotional Quotient 

di  kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Penerapan pembelajaran berbasis Emotional Quotient di kelas IV 

diantaranya adalah a. pengelolaan kelas yang dilakukan dengan cara 

Pengaturan tempat duduk, Memberikan motivasi sebelum pembelajaran, 

Pendekatan kepada peserta didik. b. metode ceramah dan tanya jawab,        

c. metode pemberian tugas, d. metode diskusi, e. metode hafalan, serta        

f. metode demonstrasi.  

2. Faktor yang dapat mempengaruhi penerapan pembelajaran berbasis 

Emotional Quotient di kelas IV diantaranya adalah motivasi dari guru, minat 

peserta didik, teman, sarana dan prasarana, serta kegiatan ekstrakurikuler. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak 

keterbatasan. Adapun keterbatasan atau kekurangan dalam penelitian ini 

diantaranya adalah: 
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1. Keterbatasan Kemampuan 

penulis menyadari keterbatasan kemampuan khususnya dalam 

pengetahuan untuk membuat karya ilmiah. Tetapi penulis sudah berusaha 

semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian sesuai dengan 

kemampuan keilmuan serta bimbingan dari dosen pembimbing dan dari 

teman sejawat yang peneliti anggap lebih paham dengan persoalan yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

2. Keterbatasan dalam Objek Penelitian 

Penelitian ini hanya meneliti penerapan pembelajaran berbasis 

Emotional Quotient di kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan Kulon  Progo 

yang berkaitan dengan metode apa saja yang digunakan guru dalam 

pembelajaran guna mengembangkan kecerdasan emosional pada aspek 

kecerdasan intrapersonal dan interpersonal serta faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi penerapan pembelajaran berbasis Emotional Quotient di 

kelas IV. 

 

C. Saran 

Dengan memperhatikan uraian-uraian di atas, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Kepada guru kelas diharapkan menggunakan metode yang lebih bervariasi 

dalam pembelajaran, agar kecerdasan serta potensi yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik dapat berkembang secara maksimal. Selain itu perlu adanya 
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pendekatan kepada peserta didik, agar peserta didik dapat termotivasi untuk 

mengembangkan kecerdasan intrapersonal dan interpersonalnya. 

2. Kepada pihak sekolah diharapkan untuk lebih melengkapi sarana dan 

prasara yang dapat menunjang proses pembelajaran, berjalan lebih efektif 

dan efisien  sehingga dapat memberikan hasil yang lebih maksimal. serta 

agar kecerdasan intrapersonal dan interpersonal peserta didik dapat 

berkembang lebih maksimal. 

3. Bagi peserta didik, agar dapat mengambil kesimpulan dari setiap 

pembelajaran yang dipelajari serta mengamalkan dalam kehidupan sehari-

hari. Peserta didik juga diharapkan dapat mengikuti kegiatan-kegiatan 

positif di sekolah atau di lingkungan masyarakat guna mengembangkan 

kecerdasan intrapersonal dan interpersonal yang dimiliki.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



90 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Agustian, Ary Ginanjar, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi Dan 

Spiritual (ESQ) Berdasarkan 6 Rukun Iman Dan 5 Rukun Islam, Jakarta: 

Argo, 2001. 

 

Amir, Almira, “Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Kecerdasan 

Majemuk (Multiple Intellegences),” Jurnal Logaritma, Vol. 1, No. 1, 

Januari 2013. 

 

Asmani, Jamal Ma‟mur, 7 Tips Aplikasi PAKEM, Jogjakarta: Diva Press, 2011. 

 

Basuki, “Kecerdasan Emosional: Esensi Dan Urgensinya Dalam Pembinaan 

Perilaku,” Jurnal Cendekia, Vol. 5, No. 01, 2007. 

 

Bukti, Sriwati, Kecerdasan Dan Gaya Belajar, Medan: Larispa Indonesia, 2015. 

 

Darmila, Lilis, “Pengaruh Metode Bercerita Terhadap Perkembangan Kosakata 

Anak Usia 5-6 Tahun di RA Hajjah Siti Syarifah Kecamatan Medan 

Tembung,” Jurnal Raudhah,Vol. 06, No. 01, Juni 2018. 

 

Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009. 

 

Goleman, Daniel, Kecerdasan Emosional, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2002. 

 

Jasmine, Julia, Metode Mengajar Multiple Intellegences, Cet. II, Bandung: 

Nuansa Cendekia, 2012. 

 

Majid, Abdul, Strategi Pembelajaran, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013. 

 

Maksum, Pola Pembelajaran di Pesantren, Jakarta: Ditpekapontren Kelembagaan 

Agama Islam Departemen Agama, 2003. 

 

Moleong, Lexy J., Metodologi Pendidikan Kualitas, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009. 

 

Mubayidh, Makmun, Kecerdasan Dan Kesehatan Emosional Anak, Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2006. 

 

Mudyahardjo, Redja, Pengantar Pendidikan Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-

dasar Pendidikan Pada Umumnya Dan Pendidikan Di Indonesia, 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011. 

 

Muhamad, Nurdin, Pendidikan Yang Menyebalkan, Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2005. 



91 

 

Mukrimaa, Syifa S., 53 Metode Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2014. 

 

Mulyasa, E., Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik & 

Implementasi, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005. 

 

———. Manajemen Pendidikan Karakter. Jakarta: Bumi Aksara, 2012. 

 

Nggermanto, Agus, Melejitkan IQ, EQ, dan SQ: Kecerdasan Quantum, Bandung: 

Nuansa Cendekia, 2015. 

 

Raehang, “Pembelajaran Aktif Sebagai Induk Pembelajaran Kooperatif,” Jurnal 

Al-Ta’dib, Vol. 7, No. 1, Juni 2014. 

 

Rianto, Milan, Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran, Malang: Pusat 

Pengembangan Penataran Guru IPS dan PMP Malang, 2006. 

 

Safaria, Triantoro, Metode Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Anak. 

Yogyakarta: Amara, 2005. 

 

Safaria, Triantoro, dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi, Jakarta: Bumi 

Aksara, 2012. 

 

Setiantono, Try, “Penggunaan Metode Bercerita Bagi Anak Usia Dini Di PAUD 

Smart Little Cilame Indah Bandung,” Jurnal Empowerment, Vol. 01 

September 2012. 

 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, Cet. 24, Bandung: Alfabeta, 2016. 

 

Suharsono, Melejitkan IQ, IE, dan IS. Jakarta: Insani Press, 2004. 

 

Sukamdinata, Nana Syaodih, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2011. 

 

———, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007. 

 

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008. 

 

Sunarto, dan B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013. 

 

Suprihatiningrum, Jamil, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi, Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2016. 



92 

 

Syarifudin, Ahmad, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-

Qur’an, Jakarta: Gema Insani Press, 2004. 

 

Tabi‟in, Ahmad, “Penerapan Konsep Pembelajaran Berbasis Kecerdasan 

Majemuk (Multiple Intellegences) pada Anak Usia Dini,” Jurnal 

Edukasia Vol. 02, No. 1, Juni 2017. 

 

Uno, Hamzah B., Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2000. 

 

———., Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2006. 

 

———., Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 

2008. 

 

———., Profesi Kependidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 2007. 

 

Uno, Hamzah B. dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan Dalam 

Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 2009. 

 

Wulandari dkk, “Analisis Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Ekonomi di Kelas X SMA Negeri 2 Tanjung Raja,” Jurnal 

Profit, Vol. 3, No. 2, 2016. 

 

Yaumi, Muhammad, dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan 

Jamak (Multiple Intellegences): Mengidentifikasi dan Mengembangkan 

Multitalenta Anak, Jakarta: Kencana, 2013. 

 

Yusuf, Syamsu, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014. 

 

Agustian, Ary Ginanjar, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi Dan 

Spiritual (ESQ) Berdasarkan 6 Rukun Iman Dan 5 Rukun Islam, Jakarta: 

Argo, 2001. 
 

Amir, Almira, “Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Kecerdasan 

Majemuk (Multiple Intellegences)” Jurnal Logaritma Vol. 1, No. 01, 

Januari 2013. 

 

Anonim, Undang-Undang Sisdiknas Guru Dan Dosen, Yogyakarta: Pustaka 

Merah Putih, 2007. 

 

Arifin, Zainal, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011. 

 



93 

 

Basuki, “Kecerdasan Emosional: Esensi Dan Urgensinya Dalam Pembinaan 

Perilaku” Jurnal Cendekia Vol. 5, No. 01, 2007. 

 

Bukti, Sriwati, Kecerdasan Dan Gaya Belajar, Medan: Larispa Indonesia, 2015. 

 

Darmila, Lilis, “Pengaruh Metode Bercerita Terhadap Perkembangan Kosa kata 

Anak Usia 5-6 Tahun di RA Hajjah Siti Syarifah Kecamatan Medan 

Tembung” Jurnal Raudhah 06, No. 01, Juni 2018. 

 

Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009. 

 

Djamarah, Syaiful Bahri, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, 

Jakarta: Rineka Cipta, 2005. 

 

Jasmine, Julia, Metode Mengajar Multiple Intellegences, Cet. II, Bandung: 

Nuansa Cendekia, 2012. 

 

Marno dan M. Idris, Strategi Dan Metode Pengajaran: Menciptakan 

Keterampilan Mengajar Yang Efektif Dan Edukatif, Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2010. 

 

Mubayidh, Makmun, Kecerdasan Dan Kesehatan Emosional Anak, Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2006. 

 

Mudyahardjo, Redja, Pengantar Pendidikan Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-

dasar Pendidikan Pada Umumnya Dan Pendidikan di Indonesia, Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2011. 

 

Muhamad, Nurdin, Pendidikan Yang Menyebalkan, Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2005. 

 

Mukrimaa, Syifa S., 53 Metode Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2014. 

 

Nggermanto, Agus, Melejitkan IQ, EQ, dan SQ Kecerdasan Quantum, Bandung: 

Nuansa Cendekia, 2015. 

 

Rahyubi, Her,. Teori-teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik: Deskripsi 

dan Tinjauan Kritis, Bandung: Referens, 2012. 

 

Rianto, Milan, Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran, Malang: Pusat 

Pengembangan Penataran Guru IPS dan PMP Malang, 2006. 

 

Safaria, Triantoro, dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi, Jakarta: Bumi 

Aksara, 2012. 

 



94 

 

Saroni, Muhammad, Personal Branding Guru, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2011. 

 

Setiantono, Try, “Penggunaan Metode Bercerita Bagi Anak Usia Dini Di PAUD 

Smart Little Cilame Indah Bandung” Jurnal Empowerment, Vol. 01, 

September 2012. 

 

Sudjana, Nana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar, 

Bandung: Sinar Baru, 2004. 

 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, Cet. 24, Bandung: Alfabeta, 2016. 

 

Suharsono, Melejitkan IQ, IE, dan IS, Jakarta: Insani Press, 2004. 

 

Sukamdinata, Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007. 

 

Sukamdinata, Nana Syaodih, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2011. 

 

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008. 

 

Sunarto, dan B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013. 

 

Suprihatiningrum, Jamil, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi, Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2016. 

 

Tabi‟in, Ahmad, “Penerapan Konsep Pembelajaran Berbasis Kecerdasan 

Majemuk (Multiple Intellegences) pada Anak Usia Dini” Jurnal 

Edukasia, Vol. 2, No. 1, Juni 2017. 

 

Uno, Hamzah B., Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2000. 

 

Uno, Hamzah B, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008. 

 

Uno, Hamzah B., Profesi Kependidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2007. 

 

Wulandari dkk, “Analisis Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Ekonomi di Kelas X SMA Negeri 2 Tanjung Raja” Jurnal 

Profit, Vol. 3, No. 2, 2016. 

 



95 

 

Yaumi, Muhammad dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan 

Jamak (Multiple Intellegences): Mengidentifikasi dan Mengembangkan 

Multitalenta Anak, Jakarta: Kencana, 2013. 

 

Zainal, Aqib, Menjadi Guru Profesional Berstandar Nasional, Bandung: Irama 

Widya, 2009. 

 

 

Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi 

 

ACM peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan, di kelas IV, Tanggal 5 

Februari 2019, Pukul 09.00 WIB. 

AH peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan, di depan kelas IV, Tanggal 

5 Februari 2019, Pukul 11.45 WIB. 

AH, peserta didik kelas IV, di depan ruang kelas IV, Tanggal 27 Februari 2019. 

DAA peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan, di depan kelas IV, 

Tanggal 6 Februari 2018, Pukul 12.00 WIB. 

DAA, peserta didik kelas IV, di depan ruang kelas IV, Tanggal 27 Februari 2019. 

DRF peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan, di depan kelas IV, Tanggal 

5 Februari 2019, Pukul 12.10 WIB. 

FASDP peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan, di kelas IV, Tanggal 5 

Februari 2019, Pukul 09.15 WIB. 

 

FASDP, peserta didik kelas IV, di ruang kelas IV, Tanggal 28 Februari 2019. 

IM peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan, di kelas IV, Tanggal 5 

Februari 2019, Pukul 09.00 WIB. 

 

Kadarringsih kepala sekolah SD Negeri 1 Jonggrangan, di ruang kantor guru, 

Tanggal 11 Desember 2018, Pukul 08.45-09.20 WIB. 

 

Kadarringsih, Kepala Sekolah SD Negeri 1 Jonggrangan, di ruang kantor guru, 

Tanggal 6 Februari 2019, pukul 09.00 WIB. 

 

LF peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan, di kelas IV, Tanggal 6 

Februari 2018, Pukul 09.10 WIB. 

 

Observasi Proses Pembelajaran di Kelas IV, diampu oleh Agung Galih Widodo, 

Tanggal 13 februari 2019, pukul 07.10-09.00 WIB. 

 

Observasi Proses Pembelajaran di Kelas IV, diampu oleh Agung Galih Widodo, 

Tanggal 27 Februari 2019, Pukul 08.00 WIB. 



96 

 

 

Observasi Letak Geografis SD Negeri 1 Jonggrangan, di lingkungan SD Negeri 1 

Jonggrangan, Tanggal 6 Februari 2019. 

 

RNAR peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan, di kelas IV, Tanggal 6 

Februari 2019, Pukul 08.50 WIB. 

 

WA peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan, di kelas IV, Tanggal 6 

Februari 2018, Pukul 11.40 WIB.  

 

Widodo, Agung Galih, Guru kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan, di ruang kantor 

guru, Tanggal 11 Desember 2018, Pukul 09.30-10.15 WIB. 

 

Widodo, Agung Galih, Guru kelas IV di SD Negeri 1 Jonggrangan, di ruang 

kantor, Tanggal 6 Februari 2019, pukul 09.30 WIB. 

 

WEB 

 

http://paudalamanda.blogspot.com/p/kb-1-pengertian-kecerdasan.html?/=1. 

diakses pada Rabu, 6 Maret 2019. pukul: 08.14. 

 

http://paudalamanda.blogspot.com/p/kb-1-pengertian-kecerdasan.html?/=1


97 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I: Penunjukan Pembimbing Skripsi 

 



98 

 

Lampiran II: Bukti Seminar Proposal 

 

 



99 

 

Lampiran III: Permohonan Ijin Penelitian 

 



100 

 

 



101 

 

 

 

 



102 

 

Lampiran IV: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 

 



103 

 

  

Lampiran V: Instrumen Pengumpulan Data 

 

Instrumen Pengumpulan Data Wawancara 

Subyek Aspek wawancara 

Kepala Sekolah 1. Sejarah singkat SD negeri 1 Jonggrangan 

2. Kondisi guru dan karyawan 

3. Kondisi peserta didik 

4. Administrasi sarana dan prasarana 

5. Administrasi kurikulum 

6. Kerjasama yang dilakukan sekolah dengan 

orang tua peserta didik 

Guru Kelas 1. Identitas pribadi 

2. Kondisi EQ peserta didik 

3. Metode pembelajaran 

4. Upaya mengembangkan EQ peserta didik 

5. Cara mengatasi permasalahan di dalam kelas 

6. Upaya mengontrol emosi peserta didik 

7. Faktor yang mempengaruhi pengembangan EQ 

Peserta didik 1. Identitas pribadi 

2. Kegiatan pembelajaran di kelas 

3. Metode yang digunakan guru dalam 

pembelajaran 

4. Kecenderungan EQ (intrapersonal dan 

interpersonal) 
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Instrumen Pengumpulan Data Observasi 

Variabel Sub Variabel Pedoman Observasi 

Letak sekolah & 

keadaan geografis 

 1. Letak sekolah 

2. Keadaan sekolah 

Kondisi & situasi 

lingkungan sekolah 

 1. Situasi sekitar sekolah 

Metode guru dalam 

pembelajaran 

 1. Metode yang di gunakan guru 

dalam pembelajaran 

Interpersonal 1. Komunikasi sosial 1.1 Berinteraksi dengan baik 

2. Empati 2.1 Memberikan nasehat 

2.2 Meminjami teman (pensil, 

penggaris, buku, dll) 

3. Menghargai  3.1 Mendengarkan guru dan 

teman berbicara 

4. Ingin tahu 4.1 Memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi terhadap sesuatu 

Intrapersonal 1. Percaya diri 1.1 Menunjukkan rasa percaya 

diri terhadap sesuatu 

2. Proteksi diri 2.1 Melindungi diri terhadap 

gangguan dari luar 

3. Mandiri  3.1 Melakukan sesuatu dengan 

caranya sendiri 

3.2 Tidak bergantung pada 

orang lain 
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Wawancara Kepala Sekolah 

 

Hari, tanggal  : 

Nama   : 

 

1. Bu, boleh tahu bagaimana biodata Ibu selaku kepala sekolah? 

2. Sejarah berdirinya SD Negeri 1 Jonggrangan ini bagaimana ya? 

3. Bagaimana visi,misi, serta tujuan SD ini bu? 

4. Bagaimana susunan organisasi di sini? 

5. SD N 1 Jonggrangan ini akreditasinya apa ya bu? 

6. Jumlah guru disini berapa banyak ya? 

7. Kalau peserta didiknya berapa banyak? 

8. Disini ruang kelasnya berapa bu? 

9. Bagaimana fasilitas penunjang pembelajaran disini ya bu? 

10. Menurut ibu, bagaimana kondisi peserta didik ketika berada di sekolah? 

11. Menurut ibu, apakah dalam pembelajaran guru perlu menggunakan berbagai 

macam metode pembelajaran? 

12. Bagaimana kerjasama yang dilakukan pihak sekolah dengan orang tua peserta 

didik dalam mengontrol emosi? 
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Wawancara Guru Kelas IV 

 

Hari, tanggal  : 

Nama   : 

 

1. Maaf pak sebelumnya, boleh tahu biodata bapak selaku guru kelas IV? 

2. Berapa jumlah peserta didik kelas IV? 

3. Bagaimana kondisi peserta didik di kelas pak? 

4. Bagaimana kondisi emosional peserta didik ketika mengikuti pembelajaran di 

kelas pak? 

5. Bagaimana kebudayaan sekitar lingkungan sekolah terhadap emosi peserta 

didik? 

6. Selama pembelajaran, strategi apa yang bapak gunakan? 

7. Apakah selama pembelajaran, bapak melakukan pengelolaan kelas? 

8. Tujuan bapak memberikan tugas kepada peserta didik itu apa ya pak? 

9. Apasaja kendala yang bapak alami di dalam kelas? 

10. Upaya apa saja yang bapak gunakan untuk mengatasi peserta didik di dalam 

kelas? 

11. Upaya apa yang bapak gunakan untuk mengontrol emosi peserta didik? 

12. Menurut bapak, apa saja faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan 

kecerdasan emosi peserta didik? 
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Wawancara dengan Peserta Didik 

 

Hari, tanggal  : 

Nama   : 

 

1. Apa kamu berani mengajak orang lain berkenalan terlebih dahulu? 

2. Ketika ada temanmu yang sedang berkumpul dan bercerita apakah kamu akan 

bergabung dengan mereka? 

3. Ketika guru meminta membentuk kelompok, apakah kamu suka untuk menjadi 

ketua kelompok? 

4. Ketika temanmu belum mengerjakan PR, apakah kamu akan menasehatinya 

untuk mengerjakan PR? 

5. Ketika temanmu melakukan kesalahan, apakah kamu akan menasehatinya 

untuk tidak diulangi? 

6. Ketika guru memberikan tugas dapatkah kamu menyelesaikan tugas tersebut? 

7. Ketika bermain apakah kamu pilih-pilih teman? 

8. Ketika temanmu kesulitan belajar, apakah kamu akan mengajaknya untuk 

belajar bersama? 

9. Apakah kamu senang bermain dengan teman-temanmu? 

10. Apakah kamu memiliki teman yang akrab untuk bermain ataupun belajar? 

siapa saja? 

11. Ketika temanmu lupa membawa pensil, apakah kamu akan meminjamkan 

pensil mu? 

12. Ketika pelajaran, Pak guru menggunakan metode yang menyenangkan tidak? 

Contohnya apa? 

13. Dapatkah kamu memberikan contoh yang baik kepada adik kelasmu tentang 

sopan santun? 

14. Ketika kamu tidak mendapatkan kelompok, apakah kamu bisa mengerjakan 

tugas sendiri? 

15. Apakah kamu iri dengan kelebihan yang dimiliki temanmu? 
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16. Ketika diberikan tugas, kemudian gurumu ke kantor, apakah kamu akan 

mengerjakan tugas? 

17. Ketika kesulitan mengerjakan tugas, apakah kamu akan meniru temanmu atau 

mengerjakan dengan caramu sendiri? 

18. Apakah kamu akan menceritakan pengalaman di sekolah kepada orang 

tuamu? 

19. Apakah kamu memiliki jadwal kegiatan sehari-hari? 

20. Ketika guru memberikan kebebasan dalam belajar mau berkelompok atau 

sendiri, apakah kamu akan memilih untuk belajar sendiri? 

21. Ketika sedang belajar sendiri, kemudian ada temanmu yang mengganggu apa 

yang akan kamu lakukan? 

22. Ketika kamu tidak menjadi juara kelas, apakah kamu akan meningkatkan 

ketekunan belajar? 

23. Ketika ada teman yang meledekmu, apa yang akan kamu lakukan? 
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Lampiran VI: Catatan Lapangan 

 

CATATAN LAPANGAN 1 

Metode pengumpulan data: Observasi 

 

Hari/tanggal   : Rabu, 6 Februari 2019 

Lokasi    : SD Negeri 1 Jonggrangan Kulon Progo 

Sumber data   : Lingkungan SD Negeri 1 Jonggrangan Kulon Progo 

 

Deskripsi Data: 

Dari hasil pengamatan di lokasi penelitian, maka diperoleh data sebagi berikut: 

SD Negeri 1 Jonggrangan terletak di Jl. Goa Kiskendo, desa Jonggrangan, 

Jatimulyo, Girimulyo, Kulon Progo. Bangunan yang mengelilingi SD Negeri 1 

Jonggrangan Kulon Progo adalah: 

a. Sebelah Utara  : rumah warga 

b. Sebelah Timur  : pasar Jonggrangan 

c. Sebelah Selatan  : MTsN 4 Kulon Progo dan Puskesmas Girimulyo II 

d. Sebelah Barat  : rumah warga 

 

Interpretasi: 

SD Negeri 1 Jonggrangan terletak di Jl. Goa Kiskendo, desa Jonggrangan, 

Jatimulyo, Girimulyo, Kulon Progo, DI Yogyakarta. Sekolahan ini berbatasan 

langsung dengan rumah warga, pasar Jonggrangan, MTsN 4 Kulon Progo serta  

Puskesmas Girimulyo II. Karena letaknya yang strategis yakni di sebelah jalan 

raya, maka sekolahan ini dapat diakses dengan menggunakan kendaraan umum. 
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CATATAN LAPANGAN 2 

Metode pengumpulan data: Wawancara 

 

Hari/tanggal   : Rabu, 6 Februari 2019 

Lokasi    : Ruang kantor SD Negeri 1 Jonggrangan Kulon Progo 

Sumber data   : Kadaringsih, S.Pd.SD (Kepala Sekolah) 

 

Deskripsi Data: 

Narasumber adalah Ibu Kadaringsih, S.Pd.SD selaku kepala sekolah SD 

Negeri 1 Jonggrangan Kulon Progo. Wawancara ini merupakan kali pertama yang 

dilakukan oleh peneliti. Wawancara ini dilakukan di ruang kantor SD Negeri 1 

Jonggrangan. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berupa gambaran umum 

serta sejarah berdirinya SD Negeri 1 Jonggrangan.  

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa SD Negeri 1 

Jonggrangan ini didirikan pada tahun 1926 pada masa penjajahan Belanda. 

Dibangun di atas tanah milik kesultanan Gron. Sekaligus diijinkan untuk 

mengambil beberapa data atau dokumentasi guna mempermudah dalam 

penelitian. 

 

Interpretasi: 

SD Negeri 1 Jonggrangan berdiri pada tahun 1926 di tanah kesultanan Gron 

dengan luas 1130 m
2
. Pada tahun ajaran 2018/2019 ini jumlah peserta didiknya 

sebanyak 159 anak yang terdiri dari peserta didik laki-laki dan peserta didik 

perempuan. Dengan jumlah guru sebayak 9 orang dengan rincian kepala sekolah 1 

orang, guru kelas 6 orang, guru mata pelajaran 2 orang. Dibantu oleh 2 karyawan, 

1 orang beroperasi sebagai tenaga administrasi dan yang 1 sebagai tenaga 

kebersihan. SD Negeri 1 Jonggrangan memiliki 1 kantor kepala sekolah, 1 ruang 

kantor guru, 6 kelas yang digunakan sebagai tempat pembelajaran berlangsung, 1 

mushola, 1 kantin, 1 UKS, 1 perpustakaan, 6 kamar mandi dan 1 gudang. 

 

 



111 

 

CATATAN LAPANGAN 3 

Metode pengumpulan data: Wawancara 

 

Hari/tanggal   : Rabu, 6 Februari 2019 

Lokasi    : Ruang kantor SD Negeri 1 Jonggrangan Kulon Progo 

Sumber data   : Agung galih Widodo, S.Pd (guru kelas IV) 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru kelas IV di SD Negeri 1 Jonggrangan. Wawancara ini 

adalah kali kedua dengan beliau. Peneliti menanyakan beberapa pertanyaan-

pertanyaan kepada beliau mengenai gambaran peserta didik kelas IV serta 

bagaimana perkembangan emosional anak, baik itu intrapersonal maupun 

interpersonal. Selain itu peneliti juga menanyakan tentang metode guru dalam 

pembelajaran guna mengembangkan kecerdasan intrapersonal dan interpersonal 

serta usaha-usaha yang telah dilakukan beliau guna mengontrol perkembangan 

anak baik itu di sekolah maupun di lingkungan rumah.  

Dari hasil wawancara tersebut, peneliti mendapatkan data bahwa jumlah 

peserta didik di kelas IV adalah sebanyak 28 anak dengan jumlah 11 anak 

perempuan dan 17 anak laki-laki. Dengan berbagai karakter yang dimiliki oleh 

setiap peserta didik. Perbedaan ini tentunya dikarenakan perbedaan latar belakang 

keluarga, ekonomi, serta lingkungan sosial anak. Metode yang digunakan guru 

dalam mengembangkan kecerdasan peserta didiknya adalah dengan cara 

mengelola kelas, yakni dengan mengatur tempat duduk, memberikan motivasi 

sebelum belajar, serta melakukan pendekatan kepada peserta didik. 

 

Interpretasi: 

Peserta didik kelas IV berjumlah 28 anak dengan jumlah 11 anak 

perempuan dan 17 anak laki-laki. Peserta didik kelas IV memiliki kecerdasan 

emosional yang berbeda-beda, ada yang terlalu aktif, ada yang terlalu pasif, dan 

ada yang sedang-sedang saja. Metode yang digunakan guru guna mengembangkan 

kecerdasan interpersonal dan intrapersonal adalah dengan memberikan motivasi 
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kepada peserta didik sebelum pembelajaran berlangsung. Usaha yang dilakukan 

guru guna mengontrol kecerdasan emosi peserta didiknya adalah dengan cara 

paguyuban wali kelas IV. Paguyuban ini melalui grub Whatsapp dan adanya 

pertemuan sebulan sekali. Melalui paguyuban ini, maka guru dan wali murid 

dapat berbagi informasi serta dapat menyelesaikan persoalan yang berkaitan 

dengan anak-anaknya. 
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CATATAN LAPANGAN 4 

Metode pengumpulan data: Observasi 

 

Hari/tanggal   : Jum‟at, 8 Februari 2019 

Lokasi    : Ruang kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan Kulon Progo 

Sumber data   : Guru dan Peserta didik kelas IV 

 

Deskripsi Data: 

Observasi ini di lakukan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Peneliti meminta guru kelas untuk memilihkan peserta didik yang memiliki 

kecerdasan emosi dengan kriteria tinggi, rendah, dan sedang. Kriteria ini 

berdasarkan dengan hasil pengamatan guru terhadap peserta didik di kelas IV 

serta berdasarkan kepada sikap, kecerdasan, serta tingkah laku selama berada di 

lingkungan sekolah. Maka di dapatkan nama-nama sebagai berikut: 

No. Nama Tempat/Tanggal Lahir Absen Kategori 

1. Latifatul Fitriani Kulon Progo, 01/11/2006 1 R 

2. Wahyu Aidin  Kulon Progo, 23/05/2007 2 R 

3. Afrizal Candra Mustofa  Kulon Progo, 03/01/2009 3 T 

4. Arif Hidayanto  Kulon Progo, 10/04/2008 7 S 

5. Daffa Risqi Fadzilah  Kulon Progo, 26/03/2008 9 S 

6. Dika Azriel 

Afifaturrahman 

 Kulon Progo, 24/08/2008 11 R 

7. Febriana Adi Sekar 

Dharma Putri 

 Kulon Progo, 18/02/2008 13 T 

8. Rizka Nur Afifah 

Ramadani 

 Kulon Progo, 14/09/2008 24 S 

9. Irsyad Mustaqim  Kulon Progo, 18/10/2008 28 T 

Keterangan:  T  = Tinggi 

S  = Sedang 

R  = Rendah 
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Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa pengkategorian ini sesuai 

dengan pengamatan guru kelas serta bagaimana anak itu berperilaku sehari-hari di 

lingkungan sekolah. Kelompok anak yang dengan kategori emosional tinggi 

bukan berarti mereka dalam hal intelektual pandai, tetapi bisa anak tersebut 

merupakan anak yang di dalam kelas aktif, banyak bicara, banyak mengganggu 

teman, rasa ingin tahunya tinggi, dan lain sebagainya. Begitu halnya dengan 

kelompok anak yang dengan kategori emosional sedang, mereka bisa dalam hal 

membantu teman, mudah berkomunikasi dengan baik, prestasi bagus, memiliki 

rasa ingin tahu, dan lain sebagainya. Sedangakan dengan kategori peserta didik 

dengan emosional rendah, bisa mereka di dalam kelas pendiam, kurang aktif, 

merasa masa bodoh dengan teman, kurang dalam hal peduli dengan lingkungan 

sekitar, serta kurang dalam konsentrasi belajar. Berbagai pengkategorian tersebut 

bersifat obyektif dari pandangan guru terhadap peserta didik ketika mengikuti 

pembelajaran di kelas maupun luar kelas.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, maka 

didapatkan hasil sebagai berikut. Guru memasuki kelas, kemudian memberikan 

salam kepada peserta didik. Kemudian guru mengecek kesiapan peserta didik 

dengan bertanya tentang tugas yang sebelumnya telah diberikan guru. Guru 

memberikan waktu kepada peserta didik untuk menyelesaikan tugasnya yaitu 

membuat kolase.   

Saat guru meninggalkan kelas, kondisi peserta didik pada 5 menit pertama 

masih tampak tenang. Tidak ada yang mengganggu temannya, tidak ada yang 

berjalan kesana kemari. Namun, pada 5 menit kedua, ternyata ada anak yang 

mulai mengganggu temannya, ada yang berjalan-jalan, ada yang mulai 

berkomentar tentang pekerjaan temannya. Pada saat peneliti melakukan 

pengamatan, terlihat (AH) salah seorang anak yang menurut guru memiliki 

emosional dengan kategori tinggi sedang mengkritik pekerjaan teman di bangku 

belakangnya “ini kaki ayam kok warnanya seperti ini, harusnya warnanya kuning” 

ujar (AH) pada temannya. Kemudian temannya menjawab “biarin, suka-suka 

aku”. Selain (AH) peneliti juga melihat (FASDP) melihat-lihat pekerjaan teman di 

sampingnya dan memberikan masukan kepada temannya untuk merapikan 
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pekerjaannya. Terlihat juga (RNAR) mulai melihat-lihat pekerjaan temannya dan 

bertanya kepada temannya “kamu udah selesai belum?” “masih lama enggak?”. 

Ternyata dari pengamatan pertama yang dilakukan penulis di kelas IV ini, rasa 

ingin tahu dan rasa peduli terhadap teman terlihat tampak tinggi. 

Kemudian setelah beberapa waktu, guru mulai memanggil satu persatu 

peserta didik untuk mendeklarasikan puisi yang sebelumnya telah dipelajari dan 

dihafal. Saat (FASDP) diminta maju untuk mendeklarasikan puisi, dia terlihat 

percaya diri dan dapat menyampaikan dengan baik. Kemudian, guru memanggil 

(ACM), ternyata (ACM) belum hafal seluruh isi dari puisi tersebut dan harus 

dipancing guru untuk dapat menghafal kata selanjutnya. Saat (IM) dipanggil guru 

untuk maju, ia terlihat ragu-ragu. Dan saat diminta untuk mendeklarasikan puisi 

ternyata dia belum hafal seluruh isi puisinya. Padahal saat temannya diminta 

maju, dia mengganggu bahkan memberitahu temannya tentang isi puisinya. 

Kemudian guru memanggil (LF) saat diminta maju, terlihat (LF) nampak ragu-

ragu. Namun akhirnya ia percaya diri dan mulai mendeklarasikan puisinya dengan 

baik namun kurang keras. Saat (WA) diminta maju oleh guru, ia terlihat percaya 

diri dan sudah hafal isi puisinya, namun ia masih sering menundukkan kepala. 

 

Interpretasi: 

Peserta didik kelas IV memiliki kecerdasan emosional yang berbeda-beda. 

Ada yang memiliki kecerdasan emosional tinggi yakni dia mudah mengganggu 

temannya, mudah berkomunikasi dengan orang lain, mudah dalam menyelesaikan 

masalah baik secara individu maupun berkelompok, mudah menyesuaikan diri, 

memiliki emosi yang gampang meluap. Ada juga peserta didik yang memiliki 

kecerdasan emosional rendah yakni dia kurang dapat berkomunikasi dengan 

temannya dalam artian pendiam, sulit untuk menyelesaikan masalah baik itu 

dengan temannya maupun sendiri, sulit untuk menerima pelajaran,  

Dari observasi pertama ini maka didapatkan metode guru dalam 

mengembangkan kecedasan intrapersonal dan interpersonal peserta didik dengan 

cara pemberian tugas, hafalan, dan dengan cara deklarasi (demonstrasi). 
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CATATAN LAPANGAN 5 

Metode pengumpulan data: Wawancara 

 

Hari/tanggal   : Senin, 11 Februari 2019 

Lokasi    : Depan kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan Kulon Progo 

Sumber data   : Peserta didik kelas IV 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan. 

Wawancara ini dilaksanakan di luar kelas pada saat jam istirahat. Pertanyaan yang 

ditanyakan berkaitan dengan kecerdasan interpersonal peserta didik, yakni tentang 

kemampuan berkomunikasi dengan orang lain serta kemampuan untuk menasehati 

orang lain.  

Dari hasil wawancara di dapatkan bahwa, peserta didik yang dengan 

kategori memiliki kecerdasan emosional tinggi merupakan kelompok orang yang 

mudah untuk menjalin komunikasi dengan orang lain. Mudah menyelesaikan 

permasalahan dengan orang lain maupun sendiri. Kategori yang memiliki 

kecerdasan emosional sedang, ada yang mudah berkomunikasi dengan orang baru 

ada juga yang malu-malu. Sedangkan peserta didik dengan kategori rendah, 

mereka lebih memilih untuk diam, dan sulit untuk berkomunikasi dengan orang 

lain. Mereka hanya memiliki beberapa teman dekat saja. 

 

Interpretasi: 

Peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan ada yang mudah 

berkomunikasi dengan orang lain ada juga yang sulit untuk berkomunikasi. 

Bahkan ada yang cenderung pendiam di dalam kelas. 
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CATATAN LAPANGAN 6 

Metode pengumpulan data: Observasi 

 

Hari/tanggal   : Rabu, 13 Februari 2019 

Lokasi    : Ruang kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan Kulon Progo 

Sumber data   : Guru dan Peserta didik kelas IV 

 

Deskripsi Data: 

Observasi ini merupakan observasi ke-2 yang dilakukan oleh peneliti. 

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui metode yang di gunakan guru kelas 

guna mengembangkan kecerdasan intrapersonal dan interpersonal peserta didik. 

Adapun hasil observasi ini adalah: 

Guru memasuki kelas dengan memberikan salam kemudian melanjutkan 

pembelajaran. Kemudian guru meminta peserta didik untuk membuka halaman 

yang akan dipelajari. Pelajaran yang akan dipelajari adalah tentang peta 

persebaran tambang, persebaran flora, serta persebaran fauna. Kemudian guru 

membagikan peta kepada peserta didik, dan meminta peserta didik untuk 

berpasangan dengan teman sebangkunya.  

Guru menerangkan macam-macam hasil tambang yang ada di Indonesia. 

guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk mengelompokkan hasil 

tambang yang tersebar di Indonesia dengan cara berpasangan dengan teman 

sebangkunya. Guru memberikan waktu kepada peserta didik untuk mengerjakan 

tugas tersebut. Terlihat peserta didik dapat bekerjasama dengan baik dengan 

teman sebangkunya. Guru memberikan tambahan penjelasan kepada peserta didik 

dengan cara menampilkan media gambar yang berisi tentang kegiatan menambang 

bahan-bahan tambang yang ada di bumi. Guru memberikan tanya jawb kepada 

peserta didik mengenai bahan tambang yang terdapat di media gambar serta 

menjelaskan bahaya yang ditimbulkan dari usaha penambangan. 
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Interpretasi: 

Metode yang dihunakan guru guna mengembangkan kecerdasan emosional 

peserta didik adalah dengan cara ceramah, tanya jawab, dan berdiskusi dengan 

teman sebangku. Disini terlihat bahwa kemampuan peserta didik dapat 

berkembang khususnya kecerdasan interpersonal yakni mampu bekerjasama dan 

berkomunikasi dengan orang lain dalam menyelesaikan tugas. 
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CATATAN LAPANGAN 7 

Metode pengumpulan data: Wawancara 

 

Hari/tanggal   : Rabu, 13 Februari 2019 

Lokasi    : Ruang kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan Kulon Progo 

Sumber data   : Peserta didik kelas IV 

 

Deskripsi Data: 

Informan dalam wawancara ini adalah peserta didik kelas IV. Wawancara 

ini dilakukan untuk mengetahui kecerdasan intrapersonal peserta didik kelas IV, 

yakni mengenai pengaturan diri serta pengelolaan emosi. 

Adapun hasil wawancara ini adalah, peserta didik sebagian ada yang 

memiliki jadwal kegiatan sehari-hari, namun juga terdapat peserta didik yang 

tidak memiliki jadwal kegiatan untuk sehari-hari. Ada peserta didik yang memilih 

untuk bekerja secara berkelompok, ada juga yang memilih untuk bekerja 

menyelesaikan tugas dengan sendiri dan dengan caranya sendiri. 

 

Interpretasi: 

Peserta didik yang memiliki kecerdasan intrapersonal memiliki jadwal 

kegiatan sehari-hari sehingga setiap kegiatan yang ia lakukan dapat tersusun 

dengan baik. Selain itu ia juga dapat menyelesaikan suatu permasalahan dengan 

caranya sendiri, serta tidak mudah untuk mengungkapkan sesuatu yang ia sukai 

(seperti hobi) kepada orang lain. 
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CATATAN LAPANGAN 8 

Metode pengumpulan data: Observasi 

 

Hari/tanggal   : Jum‟at, 15 Februari 2019 

Lokasi    : Ruang kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan Kulon Progo 

Sumber data   : Guru dan Peserta didik kelas IV 

 

Deskripsi Data: 

Pada observasi ini, peneliti mengamati metode yang digunakan guru kelas 

dalam mengembangkan kecerdasan intrapersonal dan interpersonal peserta didik. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah: 

Guru memberikan tugas kepada peserta didik dengan cara menuliskan di 

papan tulis. Tugas yang diberikan guru berjumlah 5 soal. Guru meminta peserta 

didik untuk menuliskan ke dalam aksara Jawa. Dari hasil pengamatan, peserta 

didik mampu mengerjakan soalnya sendiri dan tidak ramai walau pun guru 

meninggalkan kelas, ini berarti bahwa peserta didik mampu mengetahui apa yang 

harus mereka lakukan. Suasana kelas kondusif dan peserta didik tidak ada yang 

mengganggu temannya, termasuk peserta didik yang termasuk aktif sekalipun, ia 

mampu tenang dan mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru.  

 

Interpretasi: 

Metode yang digunakan guru dalam mengembangkan kecerdasan 

intrapersonal dan interpersonal peserta didik adalah penugasan (tugas) secara 

mandiri materi pelajaran Bahasa Jawa. 
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CATATAN LAPANGAN 9 

Metode pengumpulan data: Observasi 

 

Hari/tanggal   : Kamis 28 Februari 2019 

Lokasi    : Ruang kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan Kulon Progo 

Sumber data   : Guru dan Peserta didik kelas IV 

 

Deskripsi Data: 

Pada observasi kali ini, peneliti mengamati tentang metode yang digunakan 

guru kelas dalam mengembangkan kecerdasan intrapersonal dan interpersonal 

peserta didik serta faktor yang mempengaruhi pengembangan kecerdasan 

emosional peserta didik. 

Hasil dari pengamatan ini adalah, guru memberikan penugasan secara 

berkelompok kepada peserta didik untuk berdiskusi mengenai gaya magnet. 

Setiap kelompok terdiri dari 3-4 anak. Kemudian, guru membagikan magnet 

kepada setiap kelompok untuk mempraktekkan gaya magnet terhadap benda-

benda disekitar kelas. Setiap kelompok dapat bekerjasama dengan baik, ada yang 

mempraktekkan dan ada yang mencatat hasilnya. Setelah semua selesai, guru 

meminta peserta didik untuk mempresentasikan hasil percobaan dan diskusi di 

depan kelas. 

 

Interpretasi: 

Metode yang digunakan guru dalam mengembangkan kecerdasan 

itrapersonal dan interpersonal peserta didik adalah dengan bekerja kelompok, 

berdiskusi, dan mempresentasikan hasil diskusi. Dari kegiatan kerja kelompok ini 

maka kecerdasan interpersonal peserta didik dapat berkembang, yakni dengan 

adanya diskusi dan komunikasi antar anggota kelompok. Selain itu juga melatih 

keterampilan menyampaikan pendapat dalam kelompok kecil. 

Faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosional peserta didik dalam 

observasi ini adalah sarana dan prasarana yang tersedia. Dalam hal ini berupa 

media pembelajaran yaitu magnet. 
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CATATAN LAPANGAN 10 

Metode pengumpulan data: Observasi 

 

Hari/tanggal   : Jum‟at, 1 Maret 2019 

Lokasi    : Ruang kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan Kulon Progo 

Sumber data   : Guru dan Peserta didik kelas IV 

 

Deskripsi Data: 

Pada observasi ini peneliti mengamati metode guru dalam mengembangkan 

kecerdasan intrapersonal dan interpersonal peserta didik serta mengamati tentang 

faktor yang dapat mempengaruhi pengembangan kecerdasan emosional 

khususnya kecerdasan intrapersonal dan interpersonal peserta didik. 

Hasil yang di dapatkan dari observasi ini adalah guru membuka 

pembelajaran dengan memberikan salam kepada peserta didik, kemudian di 

lanjutkan dengan memberikan motivasi dengan cara memberikan cerita 

kepahlawanan kepada peserta didik. Peserta didik terlihat antusias mendengarkan 

cerita dari guru. Kemudian setelah itu, guru menjelaskan materi (ceramah) tentang 

kegiatan perekonomian di Indonesia. Peserta didik diminta untuk membuat mind 

map tentang kegiatan perekonomian secara berkelompok . 

 

Interpretasi: 

Metode yang digunakan guru adalah memberikan motivasi, ceramah, 

membentuk kelompok untuk berdiskusi menyelesaikan tugas. Faktor yang dapat 

mempengaruhi kecerdasan emosional adalah motivasi dari guru, minat anak, dan 

teman. 
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CATATAN LAPANGAN 11 

Metode pengumpulan data: Observasi 

 

Hari/tanggal   : Selasa, 19 Maret 2019 

Lokasi    : Ruang kelas IV SD Negeri 1 Jonggrangan Kulon Progo 

Sumber data   : Guru dan Peserta didik kelas IV 

 

Deskripsi Data: 

Observasi yang dilakukan ini meneliti tentang metode yang di gunakan guru 

kelas dalam mengembangkan kecerdasan intrapersonal dan interpersonal peserta 

didik. 

Hasil dari observasi ini adalah pembelajaran diawali dengan mempresentasi 

hasil penelitian tentang mata pencaharian di lingkungan sekitar. Kemudian guru 

memberikan penguatan materi dengan cara ceramah yang dikombinasikan dengan 

metode tanya jawab. Setelah itu, guru memberikan tugas kepada peserta didik 

secara individu untuk membaca dan memahami suatu bacaan dalam buku paket 

yang berkaitan dengan kegiatan produksi, distribusi dan konsumsi di suatu daerah 

di Indonesia. sebelum guru memberikan tugas, guru memberikan penguatan 

materi terlebih dahulu, setelah itu peserta didik diminta untuk mengerjakan soal 

dalam buku paket. 

 

Interpretasi: 

Metode yang digunakan guru adalah presentasi (demonstrasi), ceramah, 

tanya jawab, dan penugasan secara individu. 
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Lampiran VII: Dokumentasi 

 

 
Gambar 1: pintu gerbang SD Negeri 1 Jonggrangan 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 
Gambar 2: halaman sekolah 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Gambar 3: Visi, Misi, dan Tujuan SD Negeri 1 Jonggrangan 

Sumber: Buku Laporan SD Negeri 1 Jonggrangan 
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Gambar 4: kegiatan pembelajaran di kelas IV 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 
Gambar 5: guru menjelaskan pelajaran tentang bahan tambang di Indonesia 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Gambar 6: kondisi peserta didik saat mengerjakan tugas secara individu 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 
Gambar 7: kondisi peserta didik saat mengerjakan tugas secara individu 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Gambar 8: kondisi peserta didik saat mengerjakan tugas tentang magnet secara 

berkelompok 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 
Gambar 9: peserta didik saat mendemonstrasikan hasil kerja kelompok 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Gambar 10: peserta didik saat membuat peta pikiran tentang usaha perekonomian 

di Indonesia secara berkelompok 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 
Gambar 11: kondisi peserta didik saat diberikan tugas, dan ditinggal guru 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Gambar 12: peserta didik mempresentasikan hasil diskusi tentang usaha 

perekonomian di Indonesia 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 
Gambar 13: Posisi duduk peserta didik minggu pertama 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Gambar 14: Posisi peserta didik minggu kedua 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 
Gambar 15: Peserta didik antri bersalaman dengan guru 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Gambar 16: Peserta didik baris di depan kelas sebelum masuk kelas 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 
Gambar 17: Peneliti bersama dengan peserta didik kelas IV dan guru kelas IV  

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Lampiran VIII: RPP 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

REVISI 2017 

(Disusun Berdasarkan Permendikbud Nomor: 22 Tahun 2016) 

 

Satuan Pendidikan  : SD/MI 

Kelas / Semester  :  4 /2 

Tema                        :  7. Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema                 :  3. Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negeriku 

Muatan Terpadu  :  Bahasa Indonesia, IPA 

Pembelajaran ke          :  1 

Alokasi waktu           :  1 hari 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR  

Muatan : Bahasa Indonesia 

No Kompetensi Dasar 

3.7    Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks. 

4.7    Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan 

bahasa sendiri. 
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Muatan : IPA 

No Kompetensi Dasar 

3.3    Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain: gaya otot, gaya listrik, gaya 

magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan 

4.3    Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya gaya 

otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan 

 

C. TUJUAN  

1. Setelah mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu menuliskan kata 
sulit dan artinya dari teks bacaan dengan cermat. 

2. Setelah berdiskusi, siswa mampu menuliskan pokok pikiran setiap paragraf 
dalam bacaan dengan rinci. 

3. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menjelaskan tentang gaya magnet 
dengan tepat. 

4. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menjelaskan tentang gaya gravitasi 
dengan tepat. 

 

D. MATERI 

1. Menuliskan kata sulit dan artinya dari teks bacaan. 

2. Menuliskan pokok pikiran setiap paragraf dalam bacaan. 

3. Gaya magnet. 

4. Gaya gravitasi. 

 

E. PENDEKATAN & METODE 

       Pendekatan  : Scientific 

Strategi  : Cooperative Learning 

Teknik  : Example Non Example 

Metode  : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 

 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-masing. 

10 menit 
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2. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.  
3. Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak dan lagu 

yang relevan.  
4. Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam 

mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa 
anak.  

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 
6. Siswa membaca teks berjudul ”Supaya Tetap Rukun, 

Mari Lakukan Sikap Ini”. 

 

Inti Ayo Berdiskusi 

1. Siswa berdiskusi membuat daftar kata sulit dari teks 
bacaan, selanjutnya mencari artinya dari Kamus Besar 
Bahasa Indonesia lalu menuliskan dalam buku 
catatannya. 

 

2. Siswa berdiskusi untuk menentukan pokok pikiran 
setiap paragraf dalam bacaan. 

3. Guru menunjuk beberapa siswa untuk membacakan 
hasil diskusi kelompok mereka. 

4. Guru membimbing agar adanya perbedaan pendapat 

150  

menit  
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antarkelompok siswa dapat memperkaya wawasan 
siswa. 

 

 

Ayo Mencoba 

1. Siswa melakukan percobaan untuk mengamati benda-
benda yang dapat ditarik oleh magnet.  

 

2. Siswa melanjutkan percobaan untuk mengetahui 
interaksi dua buah magnet. 

 

Ayo Berdiskusi 

1. Siswa berdiskusi untuk membahas hal-hal yang 
berhubungan dengan hasil percobaan. 

2. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan 
percobaan berdasarkan data hasil pengamatan. 

3. Guru menjelaskan cara kerja alat yang menggunakan 
magnet, misalnya kompas.  
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Ayo Mencoba 

1. Siswa melakukan percobaan untuk membuktikan 
adanya gaya gravitasi. 

2. Siswa berdiskusi kelompok untuk membahas hasil 
percobaan yang telah dilakukan. 

3. Siswa diajak bertanya jawab untuk mengetahui 
manfaat dari gaya magnet dan gaya gravitasi. 

 

 

Penutup Salam dan do’a penutup. 15 menit 

 

G. SUMBER DAN  MEDIA  

1. Buku Pedoman Guru Tema 7 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 7 Kelas 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017). 

2. Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatib. 

3. Video/slide. 

4. Uang logam. 

5. Magnet. 

6. Benda-benda dari bahan logam dan bukan logam. 

 

H. PENILAIAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan 

sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses 

pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru 

yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian sebagai berikut. 

1. Berdiskusi menemukan kata sulit dan artinya serta pokok pikiran setiap 
paragraf teks bacaan 
Bentuk Penilaian: Nontes 

Instrumen Penilaian: Rubrik 

KD Bahasa Indonesia 3.7 dan 4.7. 



138 

 

 

 

 

2. Melakukan percobaan tentang gaya magnet dan percobaan tentang gaya 
gravitasi 
Bentuk Penilaian: Kinerja 

Instrumen Penilaian: Rubrik 

KD IPA 3.3 dan 4.3. 
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Catatan Guru 

1. Masalah          : ………. 

2. Ide Baru  : ……….. 

3. Momen Spesial :…………. 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

Kadaringsih, S.Pd.SD 

NIP. 19711105 199506 2001 

Kulon Progo, 19 Februari 2019 

Guru Kelas IV, 

 

 

 

Agung Galih Widodo, S.Pd. 

NIP. 19891107 201502 1001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

REVISI 2017 

(Disusun Berdasarkan Permendikbud Nomor: 22 Tahun 2016) 

 

Satuan Pendidikan  : SD/MI 

Kelas / Semester  :  4 /2 

Tema                        :  7. Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema                 :  3. Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negeriku  

Muatan Terpadu  :  Bahasa Indonesia, PPKn, IPS 

Pembelajaran ke  :  3 

Alokasi waktu           :  1 hari 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR  

Muatan : Bahasa Indonesia 

No Kompetensi Dasar 

3.7    Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks. 

4.7    Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan 

bahasa sendiri. 
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Muatan : PPKn 

No Kompetensi Dasar 

1.4  

 

 2.4     

Mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di 

Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan Yang 

Maha Esa 

Menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keragaman suku bangsa, 

sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan 

3.4    Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di 

Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan. 

4.4    Menyajikan berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di 

Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan. 

Muatan : IPS 

No Kompetensi Dasar 

3.2    Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di 

provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

4.2    Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, budaya, 

etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia; serta 

hubungannya dengan karakteristik ruang. 

 

C. TUJUAN  

1. Setelah membaca teks, siswa mampu menyebutkan keragaman ekonomi di 
Indonesia dengan benar. 

2. Setelah berdiskusi, siswa mampu menjelaskan pengetahuan baru yang dapat 
diperoleh dari teks bacaan dengan tepat.   

3. Setelah membaca teks, siswa mampu menjelaskan arti penting memahami 
keragaman ekonomi dalam masyarakat Indonesia dengan tepat.  

4. Setelah membaca teks, siswa mampu menuliskan informasi-informasi penting 
yang termuat dalam teks dengan terperinci. 

 

D. MATERI 

1. Keragaman ekonomi di Indonesia. 

2. Menjelaskan pengetahuan baru yang dapat diperoleh dari teks bacaan. 

 

E. PENDEKATAN & METODE 

       Pendekatan  : Scientific 



142 

 

Strategi  : Cooperative Learning 

Teknik  : Example Non Example 

Metode  : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 

 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Guru memberikan salam  
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 

seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a 
adalah siswa siswa yang hari ini datang paling awal. 
(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK). 

3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap 
disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya 
sita-cita. 

4. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu 
nasional lainnya. Guru memberikan penguatan 
tentang pentingnya menanamkan semangat 
Nasionalisme. 

5. Pembiasaan membaca 15 menit dimulai dengan guru 
menceritakan tentang kisah masa kecil salah satu 
tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, 
makanan/minuman sehat, cerita inspirasi dan 
motivasi. Sebelum membacakan buku guru 
menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan mengajak 
siswa mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut: 

 Apa yang tergambar pada sampul buku. 

 Apa judul buku 

 Kira-kira ini menceritakan tentang apa 

 Pernahkan kamu membaca judul buku seperti 

ini 

6. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.  
7. Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak dan 

lagu yang relevan.  
8. Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam 

mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa 
anak.  

9. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 
 

10 menit 

Inti Ayo Membaca 150  



143 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Untuk memperluas wawasan, siswa membaca teks 
tentang keragaman ekonomi pada bidang pertanian, 
peternakan, perikanan, dan kehutanan di Indonesia. 

 

Tugas 

1. Siswa berdiskusi mengenai pengetahuan baru yang 
dapat diperoleh dari teks bacaan.  

2. Siswa menyampaikan hasil diskusi di depan kelompok 
lain. 

 

3. Guru mengajak siswa bertanya jawab mengenai 
pekerjaan orang tua mereka. Guru menjelaskan 
beberapa aktivitas ekonomi yang berhubungan 
dengan pekerjaan yang disebutkan. Sebagai contoh 
aktivitas ekonomi di bidang peternakan berhubungan 
dengan pekerjaan sebagai peternak sapi, peternak 
ayam, pemasok pakan, dan sebagainya. 

4. Siswa diarahkan untuk memahami bahwkeragaman 
ekonomi dapat dilihat di antara keluarga siswa satu 
kelas. Ada keluarga yang memiliki aktivitas sama, 
tetapi ada yang berbeda. Meskipun berbeda, siswa 
diharapkan tetap dapat menjaga kesatuan di antara 
siswa. 

menit 
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Ayo Membaca 

1. Siswa membaca teks mengenai arti penting 
memahami keragaman ekonomi dalam masyarakat 
Indonesia.  

 

2. Siswa menuliskan informasi-informasi penting yang 
termuat dalam teks. Selanjutnya, siswa 
membacakannya di depan guru dan teman-temannya. 

 

Penutup Salam dan do’a penutup. 15 menit 

 

G. SUMBER DAN  MEDIA  

1. Buku Pedoman Guru Tema 7 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 7 Kelas 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017). 

2. Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatib. 

3. Video/slide. 

4. Gambar berbagai karya seni. 
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H. PENILAIAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan 

sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses 

pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru 

yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian sebagai berikut. 

 

1. Menjelaskan informasi baru dalam teks bacaan 
Bentuk Penilaian: Nontes (Menjelaskan Informasi) 

Instrumen Penilaian: Rubrik  

KD Bahasa Indonesia 3.7 dan 4.7 

 

 

Catatan Guru 

1. Masalah          :………. 

2. Ide Baru  :……….. 

3. Momen Spesial :…………. 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

Kadaringsih, S.Pd.SD 

NIP. 19711105 199506 2001 

Kulon Progo, 21 Februari 2019 

Guru Kelas IV, 

 

 

Agung Galih Widodo, S.Pd. 

NIP. 19891107 201502 1001 
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Lampiran IX: Sertifikat OPAK 
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Lampiran X: Sertifikat Magang II 
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Lampiran XI: Sertifikat Magang III 
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Lampiran XII: Sertifikat TOEC 
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Lampiran XIII: Sertifikat IKLA 
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Lampiran XIV: Daftar Riwayat Hidup 

BIODATA PENULIS 

Nama        : Arvianita 

Tempat, Tanggal Lahir : Kulon Progo, 17 Mei 1997 

Alamat Asal         : RT 84, RW 20, Ds Sibolong, 

Jatimulyo, Girimulyo, 

Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta 

Agama      : Islam 

Riwayat Pendidikan     : 

 SD      : SD Negeri 1 Jonggrangan 

 SMP/MTs        : MTsN Jatimulyo 

 SMA/MA        : MAN 1 Wates 

 PT   : Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

                 E-mail  :  arvianita558@gmail.com / 085601056213
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